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This study aims to know and analyze the influence of the leadership of the principal
and school committee together on the quality of education in SD Negeri se Kecamatan
Empat Petuai Dangku, Muara Enim Regency. This research was conducted at SD Negeri
se Kecamatan Empat Petuai Dangku, Muara Enim Regency. The research was
conducted from August 2022 to September 2022. This type of research is quantitative
research Data collection techniques in this study use questionnaires or questionnaires.
Based on the results of the multiple regression test, the constant value of the
regression equation (a) is 11.290 and the coefficient value of the independent variable
(b1) is -0.019 and the value (b2) is 0.825, then the regression equation is obtained as
follows. N ilai R squere of 0.942 thus the termination coefficient is 94.2% so that it can
be concluded that the influence of the leadership of the principal and school committee
on the quality of education of SD Negeri se Kecamatan Empat Petuai Dangku together
is 94.2% and the remaining 6.8% is influenced by other factors that are not studied in
this study.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinaan
kepala sekolah dan komite sekolah secara bersama-sama terhaadap mutu pendidikan
di SD Negeri se Kecamatan Empat Petuai Dangku Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri se Kecamatan Empat Petuai Dangku Kabupaten Muara Enim.
Waktu penelitian dilaksanakan mulai pada bulan Agustus 2022 hingga September
2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner. Berdasarkan hasil uji regresi
berganda, maka diperoleh nilai konstanta persamaan regresi (a) sebesar 11.290 dan
nilai koofisien variabel bebas (b1) sebesar -0.019 dan nilai (bz) sebesar 0, 825, maka
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut. N ilai R squere sebesar 0,942 dengan
demikian koefisien diterminasinya sebesar 94,2% sehingga dapat disimpulkan bahwa
besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan komite sekolah terhadap mutu
pendidikan SD Negeri se Kecamatan Empat Petuai Dangku secara bersama-sama
sebesar 94,2% dan sisanya 6,8% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia dihadapkan pada
berbagai tantangan, baik tantangan internal
maupun tantangan eksternal. Tantangan internal
adalah banyak sekolah yang belum memenuhi
delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Sementara tantangan eksternalnya adalah
globalisasi yang telah merambah ke semua aspek
kehidupan masyarakat (M. B. Purwanto et al,,
2023). Oleh karenanya, pendidikan merupakan
hal yang sangat penting sebagai salah satu
penentu mutu sumber daya manusia karena
dewasa ini keunggulan suatu bangsa bukan lagi
diidentikkan dengan melimpahnya ruahnya
kekayaan alam yang ada, akan tetapi lebih
kepada keunggulan sumber daya manusianya,

karena mutu sumber daya manusia berkontri-
busi positif bagi mutu pendidikan (Rulianti &
Nurlilah, 2021). Sesuai dengan tantangan di atas,
maka upaya peningkatan mutu pendidikan harus
terus dilakukan oleh berbagai fihak dalam rangka
mengembangkan sumber daya manusia dan
pengembangan watak bangsa. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Mulyasa, 2022) bahwa
peningkatan mutu pendidikan merupakan
sasaran pembangunan dibidang pendidikan
nasional dan merupakan bagian integral dari
upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia
secara menyeluruh.

Oleh karena itu, proses pendidikan yang
bermutu dapat dilakukan jika anggota lembaga
pendidikan bekerja secara optimal, mempunyai
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komitmen dan istigamah dalam pekerjaannya.
Tanpa adanya komitmen dan istigamah dari para
(pekerja), dalam konteks lembaga pendidikan,
civitas akademika, maka lembaga pendidikan
tersebut tidak akan mungkin dapat melakukan
proses yang bermutu (Faturohman & Afriansyah,
2020).

Urgensi peningkatan mutu pendidikan dengan
melihat pada kondisi realitas yang berkembang,
tidak dapat ditunda lagi. Ilmu pengetahuan
semakin berkembang mengharuskan pendidikan
Nasional perlu melakukan internasionalisasi
mutu agar sejajar dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dibelahan dunia. Oleh
karenannya, diperlukan sistem manajemen mutu,
sehingga mampu meraih prestasi terbaik
(Kurniawaty et al.,, 2022). Akan tetapi, realitanya
kondisi saat ini kontradiktif dengan apa yang
diharapkan. Mutu pendidikan Nasional dinilai
masih tergolong rendah. Salah satu masalah
pokok yang dihadapi terkait mutu pendidikan

saat ini adalah rendahnya kemampuan
kepemimpinan kepala sekolah (Agustin et al,
2023).

Kepala sekolah sebagai faktor penting dan
mendukung kemajuan suatu lembaga pendidikan
diharapkan dapat menentukan arah kebijakan di
lembaga pendidikan. Sebagai manager dari
sebuah organisasi kepala sekolah mengatur
segala hal yang berkaitan dengan kehidupan
organisasi. Sebagai konsekuensi dari pelak-
sanaan peningkatan mutu pendidikan tersebut
dibutuhkan kepemimpinan yang cukup memadai
dari kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan
menata sumber daya manusia pendidikan. Dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan, maka
kepala sekolah sebaiknya memahami, menguasai
dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang berkenaan dengan tugasnya sebagai
manajer pendidikan. Mutu pendidikan sangat
tergantung dengan pengelolaan pendidikan yang
memiliki perencanaan yang baik, sehingga setiap
pelaksanaan kegiatan tersebut mempunyai
tujuan yang jelas. Sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh (Yani, 2017) menyatakan bahwa
sekolah bermutu dipengaruhi oleh proses

pendidikan yang bermutu dengan faktor
pendukung, sarana dan prasarana dan biaya yang
mencukupi, manajemen yang tepat, serta
lingkungan yang mendukung. Berdasarkan

pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa kepala
sekolah mempunyai tanggung jawab besar
terhadap peningkatan mutu pendidikan di
sekolah.

(Mulyasa, 2014) mengemukakan bahwa
kepala sekolah adalah salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan yang salah
satunya adalah upaya untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Sebagaimana hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al,
2018) yang menyatakan bahwa sekolah itu
berkualitas atau tidak sangat bergantung pada
pola kepemimpinan Kkepala sekolah, karena
dialah pimpinan tertinggi di sekolah dan dialah
yang bisa mengambil keputusan dalam segala
hal.

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin
harus mampu memberikan pengaruh kepada
orang lain. Seorang pemimpin mempunyai sifat
yang unggul yang mampu membawa orang lain
pada suatu kondisi tertentu. Seorang kepala
sekolah harus mampu mempengaruhi orang lain
menuju suatu perubahan sesuai dengan tuntutan
situasi yang ada. Kepemimpinan adalah suatu
untuk memberikan pengaruh secara sosial
kepada orang lain, sehingga orang lain tersebut
menjalankan suatu proses sebagaimana yang
diinginkan oleh seorang pemimpin. Sebagaimana
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Komar,
2020) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
kepala sekolah terhadap keefektifan sekolah.

Kemudian (Hasibuan, 2016) mengemukakan
bahwa kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahannya,
agar mau bekerja sama dan bekerja secara
produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan adalah suatu seni atau kemam-
puan dalam mempengaruhi dan menggerakkan
staf yang dalam hal ini pegawai agar bisa
menjalankan tugas dengan penuh tanggung-
jawab. Pemimpin yang bertanggungjawab di
dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan aman sehingga orang-orang dapat
bekerja dengan penuh semangat. Menurut (Daud
et al, 2021) di dalam suatu organisasi,
kepemimpinan (leadership) merupakan unsur
yang penting di dalam keberhasilan organisasi.
Di era desentralisasi ini, diperlukan pemimpin-
pemimpin pendidikan dalam jumlah besar dan
profesional untuk dapat mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Sesuai dengan pendapat
(Sulistiya, 2013) bahwa kepala sekolah selaku
pemimpin secara langsung merupakan contoh
nyata dalam aktivitas kerja bawahannya.
Penampilan, sikap, dan tutur sapa kepala sekolah
akan dipotret oleh bawahannya, dan selanjutnya
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akan ditiru bawahannya. Kepala sekolah yang
rajin, cermat, jujur, bertanggungjawab , dan
peduli terhadap bawahannya berdampak pada
sikap dan perilaku bawahan dan sikap maupun
perilaku pegawai akan berpengaruh kuat
terhadap out put pendidikan.

Untuk mewujudkan kinerja sekolah yang
sesuai dengan harapan, maka dibutuhkan
kepemimpinan kepala sekolah yang profesional.
Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai bagian
dari sistem sekolah menduduki posisi strategis
dalam mengarahkan dan mendukung aktivitas
guru dalam pembelajaran siswa. Kepala sekolah
sebagai pemimpin organisasi sekolah mem-
punyai peranan yang sangat penting dalam
rangka meningkatkan kinerja guru. Peran
kepemimpinan kepala sekolah sangat dibutuh-
kan wuntuk mendukung terciptanya kualitas
kinerja guru yang profesional di sekolah. Kepala
sekolah berperan sebagai seorang pemimpin
yang memiliki visi ke masa depan yang jelas dan
dapat mewujudkan serta mampu mendorong
proses transformasi di sekolah. Dengan demikian
gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat
berpengaruh dan memiliki peran penting
terhadap perubahan sekolah kearah yang lebih
baik.

Kemudian faktor lain adalah peran komite
sekolah sebagai peran control dari masyarakat.
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan merupakan salah satu prinsip dalam
menterjemahkan Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS), dengan kata lain
peran serta masyarakat mulai dari pengambilan
keputusan, pelaksanaan pendidikan dan evaluasi
pendidikan diharapkan dapat meningkatkan
mutu pendidikan. Sejalan dengan pendapat
(Septiyana, 2022) yang mengemukakan bahwa
masyarakat akan menjadi tumpuan atas
peningkatan dan pelayanan mutu pendidikan
yang diselenggarakan oleh sekolah, sehingga
hubungan yang harmonis antara sekolah dengan
masyarakat akan memberikan dampak yang
berarti bagi peningkatan mutu pendidikan.
(Setiyati, 2014) mengemukakan bahwa upaya
peningkatan  partisipasi orang tua dan
masyarakat dalam pengelolaan dan peningkatan
mutu sekolah dikukuhkan dengan mencantum-
kan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah/
Madrasah dalam bagian ketiga pasal 56 Undang-
Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
Tentang Sistem pendidikan Nasional.

(Sumayanti et al., 2021) yang mengemukakan
bahwa komite sekolah/madrasah sebagai

lembaga yang mandiri berperan meningkatkan
mutu pelayanan baik dalam memberikan
pertimbangan, arahan, dukungan sarana
prasarana, serta pengawasan pendidikan pada
tingkat satuan pendidikan. Kemudian pendapat
(Fikriadi et al., 2017)yang mengemukakan bahwa
Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat
mandiri, tidak mempunyai hubungan hierarkis
dengan sekolah maupun lembaga pemerintah
lainnya. Akan tetapi, komite sekolah tetap
sebagai mitra yang harus saling bekerja sama
sejalan dengan konsep mutu pendidikan (MBS).

Dari beberapa hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa peran komite sekolah
sebagai manifestasi dari peran serta masyarakat
dalam pendidikan sangat memberikan pengaruh
terhadap tata kelola lembaga pendidikan. Peran
komite sekolah dapat berimplikasi lebih
terjaminnya keberadaan dan kelangsungan
lembaga sekolah, dengan adanya komite sekolah
masyarakat lebih dapat menilai dan mengontrol
terhadap program yang dilakukan sekolah.
Kemudian masyarakat juga akan lebih peduli dan
akan lebih mendukung program sekolah agar
lebih bermanfaat bagi masyarakat, termasuk
mendukung sumber dana dan pembangunan fisik
sekolah. (Raberi et al,, 2020) menjelaskan peran
komite sekolah/madrasah sangat diharapkan
guna peningkatan kualitas pendidikan di sekolah,
apalagi dalam implementasi Mutu pendidikan
(MBS). Peningkatan kinerja komite sekolah dapat
diupayakan dengan mengoptimalkan peran dari
setiap anggota komite sekolah, keterlibatan
semua unsur dalam organisasi komite sekolah
serta pembagian tugasyang sesuai dengan
kapasitas personil akan mampu meningkatkan
kinerja komite sekolah.

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Seriyanti et al, 2020) dengan
hasil penelitian yaitu peran komite sekolah
sebagai pemberi pertimbangan diwujudkan
dalam bentuk pemberian pertimbangan terhadap
penyediaan dan penggunaan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah. Komite
sekolah juga memberikan pertimbangan ter-
hadap penggunaan dan pemanfaatan anggaran
atau dana yang diperoleh sekolah, memberikan

masukan  tentang  rancangan  anggaran
pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS). Peran
sebagai  pengontrol  dengan  melakukan

pengawasan terhadap alokasi anggaran untuk
pelaksanaan program sekolah dan melakukan
pengawasan terhadap partisipasi sekolah pada
program sekolah. Komite sekolah juga berperan
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serta dalam rangka transparansi penggunaan
alokasi dana pendidikan yang berasal dari pusat
agar lebih dapat dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
dikemukakan bahwa partisipasi masyarakat
dapat diikutilangsung oleh warga masyarakat
melalui lembaga seperti komite sekolah sebagai
lembaga mandiri yang dibentuk dan berperan
dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan
dengan memberikan pertimbangan, arahan dan
dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta
pengawasan pendidikan. Kedua hal tersebut
tentunya dapat mendukung terciptanya mutu
layanan pembelajaran yang lebih optimal dan
berdampak pada meningkatnya pencapaian hasil
belajar siswa sebagai output pendidikan di
sekolah. Dengan demikian, dapat dikemukakan
bahwa organisasi pendidikan akan dapat
berjalan dengan baik dan lancar dalam mencapai
tujuan pendidikan jika di dukung oleh
masyarakat. Dukungan masyrakatta melalui
komite sekolah memberi pengaruh yang besar
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan,
karena komite sekolah dapat memeberikan
masukan, dan control terhadap penyelenggaraan
pendidikan di lembaga sekolah.

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri se
Kecamatan Empat Petuai Dangku Kabupaten
Muara Enim.. Hasil Observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 Juni
hingga 10 Juni 2022 diperoleh informasi awal
bahwa SD Negeri se Kecamatan Empat Petuai
Dangku Kabupaten Muara Enim, peneliti mene-
mukakan beberapa indikator yang menyatakan
keterlibatan langsung komite sekolah terhadap
penyelenggaraan pendidikan di SD Negeri di
Kecamatan Empat Petuai Dangku. Hal ini terlihat
dimana komite sekolah memberikan perhatian
dan membangun komitmen dengan masyarakat
untuk mendukung program-program sekolah
yang bertujuan meningkatkan mutu SD Negeri di
Kecamatan Empat Petuai Dangku. Selain itu
komite sekolah juga berperan menjadi peng-
hubung kerjasama kemitraan antara perusahaan
dan instansi pemerintah dengan SD Negeri di
Kecamatan Empat Petuai Dangku melalui
kegiatan praktek kerja lapangan dan juga
membangun sarana dan prasarana untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang dikukuh-
kan melalui memorandum of understanding
(MOU). Kemudian komite sekolah di SD Negeri di
Kecamatan Empat Petuai Dangku juga berperan
dalam menampung ide-ide dan aspirasi
masyarakat terutama menyangkut peningkatan

mutu pendidikan di SD Negeri di Kecamatan
Empat Petuai Dangku

Ada beberapa permasalahan yang ditemui
oleh peneliti, terkait dengan peran komite
sekolah di SD Negeri di Kecamatan Empat Petuai
Dangku, seperti hanya sebagian pengurus komite
sekolah aktif ikut melakukan monitoring
kegiatan PBM di sekolah, begitu juga dalam rapat
paripurna komite sekolah yang diadakan di
sekolah, hal ini mengindikasikan kurangnya
dukungan dari sebagian komite sekolah terhadap
mutu pendidikan yang jelas menjadi kendala bagi
peningkatan mutu sekolah khususnya kebutuhan
sekolah terhadap sumber dana lain selain dana
BOS.

Hasil temuan lain bahwa sebagian pengurus
komite sekolah ada yang mengharapkan
mendapat keuntungan atau di berikan upah
(gaji) dalam mejalankan perannya sebagai
komite sekolah. Hal ini menandakan bahwa
sebagian komite sekolah belum memahami
perannya sebagai komite sekolah berdasarkan
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI
Nomor 044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan
dan Komite sekolah. Pasal 1 butir 2 disebutkan
bahwa pada setiap satuan pendidikan atau
kelompok satuan pendidikan dibentuk Komite
Sekolah atas prakarsa masyarakat, satuan
pendidikan, dan/atau pemerintah kabupaten/
kota.

(Zainal Abidin, 2021) menjelaskan komite
sekolah adalah nama badan yang berkedudukan
pada satu satuan pendidikan, baik jalur sekolah
maupun luar sekolah, atau beberapa satuan
pendidikan yang sama di satu kompleks yang
sama. Nama komite sekolah merupakan nama
generik. Artinya, bahwa nama badan disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing
satuan pendidikan, seperti komite sekolah,
komite pendidikan, komite pendidikan luar
sekolah, dewan sekolah, majelis sekolah, majelis
madrasah, atau nama lain yang disepakati.
Dengan demikian, organisasi BP3 atau bentuk-
bentuk organisasi lain yang ada di sekolah
melebur menjadi organisasi baru, yang bernama
komite sekolah yang tercantum dalam
Permendikbud No 75/2016 Tentang Komite
Sekolah.

Dengan demikian, komite sekolah merupakan
lembaga perwakilan orang tua/wali murid yang
dibentuk menggantikan BP3. Ada empat peran
utama  komite sekolah 1) memberikan
pertimbangan (advisory agency); 2) memberikan
dukungan (supporting agency); 3) mengawasi
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penyelenggaraan  pendidikan di  sekolah
(controlling agency); dan 4) penghubung antara
sekolah dengan orang tua siswa (mediator).
Untuk menjalankan perannya, komite sekolah
memiliki  fungsi mendorong tumbuhnya
perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu,
bertugas mendorong orang tua dan masyarakat
agar berpartisipasi dalam pendidikan serta
menggalang atau menggali potensi-potensi dana
masyarakat untuk pembiayaan penyelenggaraan
pendidikan di sekolah tersebut. Secara
kelembagaan, komite sekolah langsung dapat
diawasi oleh masyarakat.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti tersebut di atas, belum dapat dijadikan
kesimpulan bahwa kepemimpinan Kkepala
sekolah dan fasilitas sekolah di SD Negeri se
Kecamatan Empat Petuai Dangku Kabupaten
Muara Enim memiliki pengaruh terhadap kinerja
guru. Oleh karena itu, peneliti merasa penting
untuk melakukaan penelitian lebih mendalam.
Bertitik tolak pada uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti dengan judul Pengaruh
kepemimpinaan Kkepala sekolah dan komite
sekolah terhaadap mutu pendidikan di SD Negeri
se Kecamatan Empat Petuai Dangku Kabupaten
Muara Enim.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se
Kecamatan Empat Petuai Dangku Kabupaten
Muara Enim. Waktu penelitian dilaksanakan
mulai pada bulan Agustus 2022 hingga
September 2022 Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Metode peneltian ini
menggunakan metode korelasi parsial, korelasi
parsial digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud mengetahui
pengaruh atau hubungan variabel independen
dengan dependen, dimana salah satu variabel
independennya dikendalikan (dibuat tetap)
(Syahza, 2021). Adapun desain penetian ini
menggunakan desain penelitian penelitian expost
facto. (Hardani. Ustiawaty, 2020) mengemuka-
kan bahwa desain penelitian expost fakto adalah
penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian
merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa
tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
guru SD Negeri se Kecamatan Empat Petuai
Dangku Kabupaten Muara Enim yang berjumlah

154 orang. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket atau
kuisioner. Menurut (Kesumawati & Aridanu,
2017), angket atau kuisioner merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi  seperangkat  pernyataan  atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
diberikan respon sesuai dengan permintaan
pengguna. Skala data yang digunakan adalah
skala likert. Apabila ada kesulitan dalam
memahami kuisioner, resonden bisa langsung
bertanya kepada peneliti. Angket ini digunakan
untuk mendapatkan data seluruh variabel
penelitiaan

Analisis ini digunakan untuk menguji
bagaimana pengaruh masing-masing variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
yang diformulasikan dalam bentuk persamaan
sebagai berikut.

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Variabel dependen

a = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan)

b = Koefisien regresi

X = Variabel independen.

Regresi ganda merupakan regresi dengan
jumlah variabel bebasnya lebih dari satu
(Setiyadi, 2006). (Sugiyono, 2019) menyatakan
bahwa regresi ganda merupakan suatu alat
analisis peramalan nilai pengaruh variabel bebas
atau lebih terhadap variabel terikat. Adapun
teknik perhitungan analisa data penelitian,
peneliti menggunakan SPSS 20.00 analyse
Regression Linier untuk mengetahui nilai Fhitung
sebagai alat ukur analisis data dalam penelitian

ini. Persamaan regersi berganda dapat
dinyatakan dalam pernyataan sebagai berikut.
Y=a+ b1X1 + bzXz F o ann
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji regresi berganda,
maka diperoleh nilai konstanta persamaan
regresi (a) sebesar 11.290 dan nilai koofisien
variabel bebas (b1) sebesar -0.019 dan nilai
(b2) sebesar 0, 825, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+ biX; + b2Xz
Y=4.165+ 0,489 X; + 0.471 X,

Artinya, mutu pendidikan mengalami
peningkatan secara positif melalui kepemim-
pinan kepala sekolah dan komite sekolah.
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Untuk mengetahui kebenaran pengujian

hipotesis, maka dilakukan wuji simulutan

dengan menggunakan uji F untuk mengetahui

pengaruh variabel kepemimpinan kepala

sekolahdan komite sekolah terhadap variabel

mutu pendidikan. Adapun kriteria pengujian

adalah sebagai berikut.

1. Jika nilai probabilitas (signifikan) < 0.005,
maka Hos di tolak

2. Jika nilai probabilitas (signifikan) > 0.005,
maka Hos di terima

Kemudian untuk uji F, kriteria pengujian
adalah sebagai berikut.

Has diterima jika Fhitung > Frabel

Hos diterima jika Fhitung < Frabel.

Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai
berikut.

Ha.s . Terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama antara kepemim-
pinan kepala sekolah dan komite
sekolah terhadap mutu pendidikan SD

Negeri se Kecamatan Empat Petuai
Dangku.
Hoz: Tidak  terdapat  pengaruh  yang

signifikan secara bersama-sama antara
kepemimpinan kepala sekolah dan
komite sekolah terhadap mutu
pendidikan guru. SD Negeri se
Kecamatan Empat Petuai Dangku.

Untuk hasil analisis regresi berganda dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil analisis Regresi Berganda

ANDVA?»
Sum of Mean
Model Squares Df  Sguare F Sig.
1 Regression  11474.150 2 5737.095 1174.990 .000"
Residual 712.370 108 4.883
Total 12187.060 110

a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan
b. Predictors: (Constant), Komite sekelah, Kepemimpinan Kepala
Sekolah

Sumber: Pengelolaan Data Menggunakan SPSS 19.00

Dari uji Anova di atas, diperoleh F hitung
sebesar 1174.990 dengan tingkat signifikansi
0,000 < nilai probabilitas a 0,05 sementara F
tabel sesuai dengan taraf signifikansi 0,05
(2,191) sebesar 3,04 sehinga F hitung > F
tabel (1174.990 > 3,04) sehingga Hos di tolak,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama antara kepemimpinan
kepala sekolah dan komite sekolah terhadap
mutu pendidikan SD Negeri se Kecamatan

Empat Petuai Dangku. Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simulutan
dapat di lihat pada tabel model summary
berikut:

Tabel 2. Koefisien Diterminasi

Model Summary

Std. Error

of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 9702 942 941 2.210

a. Predictors: (Constant), Variabel X2, X1

Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 22.00

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diperoleh nilai R squere sebesar 0,942 dengan
demikian koefisien diterminasinya sebesar
94,2% sehingga dapat disimpulkan bahwa
besar pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dan komite sekolah terhadap mutu
pendidikan SD Negeri se Kecamatan Empat
Petuai Dangku secara bersama-sama sebesar
94,2% dan sisanya 6,8% di pengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti di dalam
penelitian ini.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka
dapat dikemukakan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah dan komite sekolah ber-
pengaruh secara bersama sama terhadap
mutu pendidikan di SD Negeri se Kecamatan
Empat Petuai Dangku. Adapun hasil anaisis

deskriptif  statistik  variabel penelitian
diketahui bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dengan kategori sangat baik

berjumlah 0 atau 0%, kategori baik berjumlah
80 atau 53,69%, kategori cukup baik sebesar
32 atau 21,47%, kategori kurang sebesar 17
atau 11,41%, dan kategori sangat kurang
sebesar 20 atau 13,43%. Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah termasuk dalam kategori baik.

Kemudian hasil analisis dsekripsi statistik
komite sekolah dengan kategori sangat baik
berjumlah 0 atau 0% kategori baik berjumlah
78 atau 52,35%, kategori cukup baik sebesar
32 atau 21,48%, kategori kurang sebesar 17
atau 11,41%, dan kategori sangat kurang
sebesar 22 atau 14,76%. Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa komite sekolah
SD Negeri se Kecamatan Empat Petuai Dangku
dalam kategori baik. Adapun mutu pendidikan
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dalam kategori sangat baik berjumlah 0 atau
0%, kategori baik berjumlah 80 atau 53,70%,
kategori cukup baik sebesar 38 atau 25,50%,
kategori kurang sebesar 12 atau 8,05%, dan
kategori sangat kurang sebesar 19 atau
12,75%. Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa kinerja guru dalam kategori baik.

Berdasarkan uji regresi sederhana,
diperoleh nilai t hitung sebesar 5,992> dari
harga t tabel sebesar 1,652 dimana harga t
hitung lebih besar dari t tabel maka Ho;
ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan kepala
sekolah terhadap mutu pendidikan SD Negeri
se Kecamatan Empat Petuai Dangku.
Kemudian berdasarkan wuji  signifikansi
variabel komite sekolah terhadap mutu
pendidikan SD Negeri se Kecamatan Empat
Petuai Dangku diperoleh nilai t hitung sebesar
5,559 = harga t tabel sebesar 1,652 dimana
harga t hitung lebih besar dari t tabel maka
Ho; ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang
signifikan antara komite sekolah terhadap
mutu pendidikan SD Negeri se Kecamatan
Empat Petuai Dangku.

Dari uji Anova, diperoleh diperoleh F
hitung sebesar 1174.990 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < nilai probabilitas o 0,05
sementara F tabel sesuai dengan taraf
signifikansi 0,05 (2,191) sebesar 3,04 sehinga
F hitung > F tabel (1174.990 > 3,04) sehingga
Hos di tolak, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara
kepemimpinan kepala sekolah dan komite
sekolah terhadap mutu pendidikan SD Negeri
se Kecamatan Empat Petuai Dangku.
Berdasarkan nilai R squere sebesar 0,942
dengan demikian koefisien diterminasinya
sebesar 94,2% sehingga dapat disimpulkan
bahwa besar pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dan komite sekolah terhadap mutu
pendidikan SD Negeri se Kecamatan Empat
Petuai Dangku secara bersama-sama sebesar
94,2% dan sisanya 6,8% di pengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti di dalam
penelitian ini.

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat
dikemukakan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dan komite sekolah merupakan unsur
penting dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan. Oleh Karena itu harus ada upaya
dari kepala sekolah dan komite sekolah untuk
meningkatkan kompetensinya. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan

kepala sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap mutu pendidikan SD Ngeri
Se Kecamatan Empat Petuai Dangku
Kabupaten Muara Enim sesuai dengan
pendapat (Mulyasa, 2022) bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan
adalah manajemen termasuk dalam hal ini
kepemimpinan  kepala  sekolah.  Hasil
penelitian ini senada dengan hasil temuan
dari (Putra et al, 2018)yang menyatakan
bahwa mutu pendidikan ditinjau dari nilai
kompetensi yang dilakukan oleh Kepala
Sekolah menunjukkan pencapaian sebesar
80,25% yang berarti baik.

Kepala sekolah sebagai unsur penting
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
harus menjalankan perannya dengan baik dan
maksimal. Menurut (M. B. Purwanto, 2023)
Kepala Sekolah adalah penanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga pendidik lainnya,
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana
dan prasarana juga sebagai supervisor pada
sekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian
peran kepala sekolah sangat penting dalam
peningkatan mutu pendidikan. Langkah awal
dalam melaksanakan pembinaan guru adalah
menetapkan perencanaan secara matang.

Hasil pengujian hipotesis ini didukung oleh
penelitiaan dari yang menyatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap
mutu pendidikan disekolah MTS se-
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.
Kemudian penelitian dari (M. Purwanto,
2021) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap efektivitas sekolah di SMA Negeri 2
Medan. Kepemimpinan kepala sekolah juga
berperan penting dalam meningkatkan
kerjasama dengan berbagai pihak yang lain.
Faktor kepemimpinan memberikan pengaruh
terhadap efektivitas kinerja sesuai Visi dan
Misi sekolah. Kepemimpinan yang optimal
akan menciptakan kondisi yang kondusif
dalam pengelolaan suasana di lingkungan
sekolah  sehingga dapat meningkatkan
semangat aktivitas belajar mengajar.

Penelitian yang mendukung lainnya adalah
penelitian (Merry et al, 2020) dengan
kesimpulan bahwa: (1) Terdapat kontribusi
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
mutu pendidikan dengan memberikan
sumbangan yang efektif yaitu 18,2%; (2)
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Terdapat kontribusi pemberian motivasi
berprestasi terhadap mutu pendidikan
dengan memberikan sumbangan yang efektif
sebesar 30,3%; (3) Terdapat kontribusi gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi
berprestasi terhadap mutu pendidikan
dengan memberikan sumbangan yang efektif
sebesar 32,2%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komite sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap mutu pendidikan SD Ngeri
Se Kecamatan Empat Petuai Dangku sesuai
dengan hasil penelitian (Ristianey et al., 2021)
bahwa peran komite sekolah yang menonjol
terkait dengan pemberian pertimbangan dan
dukungan, sedangkan peran komite sebagai
pengontrol masih terbatas dalam penggunaan
anggaran sekolah dan kurang menyentuh
pada masalah akademik dan evaluasi kinerja
sekolah.Begitu juga peran mediasi didukung
oleh stakeholder, mengingat sekolah memerl-
ukan kerjasama dengan banyak unsur. Komite
sekolah sebagi organisasi independen sangat
membantu dalam mewujudkan pendidikan
yang bermutu.

(Sinamo, 2011) dengan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa peran komite sekolah
sebagai pemberi pertimbangan diwujudkan
dalam bentukpemberian pertimbangan
terhadap penyediaan dan penggunaan sarana
danprasarana yang dibutuhkan oleh sekolah.
Komite sekolah juga memberikan pertimba-
ngan terhadap penggunaan dan pemanfaatan
anggaran atau dana yangdiperoleh sekolah,
memberikan masukan tentang rancangan
anggaranpendapatan dan belanja sekolah
(RAPBS). Peran komite sekolah sebagai
pendukung berupa dukungan materiil dan
moril. Hasil analisis ini didukung oleh hasil
penelitian (Triningsih & Mundilarno, 2018)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
komite sekolah dan kepemimpinan kepala
sekolah  terhadap  peningkatan  mutu
pendidikan. Kemudian (Wulandari et al,
2018) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh partisipasi komite sekolah terhadap
mutu pendidikan. Hasil penelitian (Merry et
al, 2020) yang menyatakan bahwa peran
komite sekolah berpengaruh terhadap mutu
pendidikan. Pengaruh positif dan signifikan
ini berarti bahwa jika peran komite sekolah
semakin baik dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya maka mutu pendidikan
akan meningkat.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pengujian

hipotesis dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah
terhadap mutu pendidikan SD Negeri se
Kecamatan Empat Petuai Dangku. Terdapat
pengaruh yang signifikan antara komite
sekolah terhadap mutu pendidikan SD Negeri
se Kecamatan Empat Petuai Dangku.
Terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama antara kepemimpinan kepala
sekolah dan komite sekolah terhadap mutu
pendidikan SD Negeri se Kecamatan Empat
Petuai Dangku.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komite
Sekolah Terhadap Mutu Pendidikan.
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